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Pendahuluan

Implementasi Upgrading Akun Belajar Sebagai Media Digitalisasi
Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam di era 5.0

Perkembangan Teknologi

Peralihan Teknologi di Era 4.0 dan 5.0 (terutama di bidang Pendidikan)

Akun Belajar

PJJ
Penilaian 
(Kuis, dll)

Apakah ada
manfaat yang lain?

Pondok Pesantren Al Fattah menggunakan upgrading akun
belajar sebagai pengelolaan lembaga

Media digital yang dapat dimanfaatkan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
1. Bagaimana proses implementasi Upgrading Akun Belajar sebagai Media

Digitalisasi Pengelolaan Lembaga pada Era 5.0 di Pondok Pesantren Al Fattah?

2. Bagaimana dampak positif serta negatif yang dihadapi oleh Pondok Pesantren Al
Fattah dalam implementasi Upgrading Akun Belajar sebagai Media Digitalisasi
Pengelolaan Lembaga pada Era 5.0?
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Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai deskripsi, analisis, dampak yang

terjadi saat mengimplementasikan upgrading akun belajar di Pondok Pesantren Al Fattah sebagai
media pengelolaan Pendidikan Islam di Era 5.0.

2. Penelitian ini bermanfaat bagi pendidik yang lain utnuk menambah wawasan mengenai digitalisasi
dengan menggunakan akun belajar sebagai media digitalisasi pengelolaan Lembaga Pendidikan
Islam di era 5.0.
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Metode

Penelitian Kuantitatif

Dokumentasi

Observasi

Wawancara

Teknik Pengumpulan
Data

pemeriksaan
data (editing)

pembuatan
kode (coding)

memasukkan
data 
(tabulating)

Metode teknik
analisis

kecenderungan
pusat atau sentral

data 
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Metode
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Aktivasi dan ketersediaan akun belajar

Ketidaksesuaian ini juga berlaku di jumlah guru SMP, SMA, dan Santri SMA
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
85,0% – 100% guru baik SMP maupun SMA

83% santri SMA

28,7% santri SMP
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
2. Upgrading akun belajar

a. Google Drive untuk penyimpanan dokumen guru, akreditasi, PKKS,
rapor pendidikan, sarana dan prasarana, virtual account pembayaran,
shared info ke wali santri, dokumentasi, ekstrakurikuler

b. Extensions Google Drive => Autocrat dan template gradebook digunakan
sebagai software rapor dan perkembangan peserta didik
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
c. Kodular dan Google Form

SIPRES yang dibuat melalui kodular. Guru yang telah mendapat akun belajar mendapatkan
prosentase kehadiran dan rekap kehadiran sedangkan guru yang belum memiliki akses akun
belajar hanya mendapat keterangan apakah presensi berhasil atau tidak.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
d. Candy School dan SIMAFA

Bekerja sama dengan Rumah Web dan Candy School, operator Pondok Pesantren Al Fattah membuat suatu sistem
informasi manajemen akademik yang bernama SIMAFA. SIMAFA dapat dibuka di dalam website
https://simafa.net/index.html.

SIMBA (Sistem Minat dan Bakat), Our Blog, dan SISPEN3 (Sistem Pendaftaran Santri) yang beberapa dapat diakses
secara penuh jika menggunakan akun belajar.

e. Canva Education

Canva Edu di SMA Al Fattah sudah terdapat 110 akun yang bergabung sedangkan di SMP hanya ada 7 akun.

https://simafa.net/index.html
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
3. Pemanfaatan akun pembelajaran pada pengelolaan Lembaga

a. Penilaian

b. Pembelajaran

c. pembagian data ke guru dan santri.

Prioritas penggunaan dari akun belajar di Pondok Pesantren Al Fattah :

61% menyebutkan bahwa akun belajar digunakan untuk pembelajaran karena akun belajar digunakan untuk mengakses
chromebook yang difasilitasi sekolah

26% menyebutkan bahwa akun belajar digunakan untuk Penilaian menggunakan kuis atau menginformasikan kemajuan
belajar dan input nilai rapor.

Sisanya sebanyak 14% responden menyebutkan bahwa fitur utama akun belajar adalah penggunaan Canva Edu.
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
3. Pemanfaatan akun pembelajaran

pada pengelolaan Lembaga
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
4. Kendala pemanfaatan akun belajar

a. Belum semua peserta didik mengaktifkan akun belajar karena akun belajar yang digunakan
hanya perwakilan santri. Hal ini membuat para santri kurang optimal dalam pemanfaatan
akun belajar karena 1 akun dan 1 sarana prasarana digunakan bersamaan.

b. Terdapat keterbatasan sarana prasarana laptop yang dimiliki oleh Pondok yaitu hanya sekitar
20 unit chromebook dan 35 unit PC lab komputer.

c. Guru SMP dan SMA serta pesantren yang tidak masuk di dapodik tidak mempunyai akun
belajar milik pribadi.

d. Pemanfaatan fitur utama dari akun belajar yaitu Google Classroom harus digalakkan dengan
adanya pelatihan karena Google Classroom sangat diminati oleh para pendidik di Indonesia.

Alternatif solusi dari Lembaga :

meminjamkan 1 akun bagi beberapa pengguna sehingga akun tersebut dapat dimanfaatkan untuk
mengakses sistem informasi pengelolaan lembaga. Kekurangan sarana dan prasarana pun dapat
teratasi karena 1 sarana dapat digunakan oleh 2 – 5 orang.
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Simpulan dan Saran
Simpulan

1. Akun belajar di Pondok Pesantren Al Fattah telah dimanfaatkan untuk pengelolaan lembaga. Akun
belajar diupgrade dan diberikan pemanfaatan sebagai aplikasi penyimpanan, penilaian, rapor, shared
informasi serta absensi GTK. Lebih dari 56,25% telah mengaktivasi akun belajar dan sisanya tidak
mengaktivasi namun telah memanfaatkan akun belajar yang digunakan bersama-sama.

2. Kendala yang disampaikan oleh responden dan data operasional akun belajar adalah mengenai masih
terbatasnya pengguna yang belum tersedia akun dan belum teraktivasi akun belajarnya.

Saran

1. Sebaiknya semua akun tetap diaktivasi walaupun penggunaannya jarang. Hal ini dikarenakan
kegunaan akun belajar tidak hanya difasilitasi oleh sekolah namun pemerintah juga memfasilitasi akun
belajar yang digunakan di pendidikan seperti penggunaan Platform Merdeka Mengajar dan akses
pendidikan di Rumah Belajar.

2. Pendidik dan Peserta didik membutuhkan peran pemerintah untuk memberikan informasi yang
totalitas terhadap semua lembaga pendidikan bahwa akun belajar harus diaktifkan.

3. Pada guru yang belum masuk dapodik, mungkin ada peningkatan dari pemerintah terkait penyediaan
akun belajar seperti melakukan pendataan guru yang non dapodik di suatu website untuk dapat
mengajukan akun belajar.
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